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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

I = tidak dilambangkan
<=b

o=t

< =1s

=i

z=h

& =kh

>=d

G=sy
P =sh

e =dl
b =th
L =dh
¢ =’ (koma menghadap ke atas)
¢ =
S =f
é =q
3 =k
J =1
& =m
=n
9 =W
2 =h
¢ =Y

Hamzah ( &) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di

awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak

di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘). Untuk

lambang ¢ dilambangkan dengan (’).

'Fakultas Syari’ah UIN Malang, Pedoman Penulisam Karya Tulis llmiah (Malang: Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Malang, 2011), 56-58.



B. Vokal, Panjang dan Diftong
Tulisan latin vokal fathah ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”,

dlommah dengan “u”. sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan

cara berikut;

vokal (a) panjang=a misalnya J menjadi gala
vokal (i) panjang= 1T misalnya Jsd menjadi glla
vokal (u) panjang= (0 misalnya 093 menjadi ddna

Khusus untuk ya’ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “I1”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya’ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya™ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”.

C. Ta’ Marbuthah (3)

Ta’'Marbuthah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat. Namun, apabila 7a 'Marbuthah (3) berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya i..wd du)t menjadi al-
risalat li al-mudarrisah. Ta 'Marbuthah (3) apabila berada ditengah-tengah kalimat

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliteasikan dengan

menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya di>, & menjadi fi

rahmatillah.



D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ) Jv ( ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak pada awal kalimat. Sedangkan ““al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengahtengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan.
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia

Pada pinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Namun, apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, maka

tidak perlu menggunakan sistem transliterasi.
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ABSTRAK

Fidhayanti, Dwi. 2012. Pelaksanaan Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syariah
(Studi di Takaful Indonesia Cabang Malang). Skripsi. Jurusan Hukum
Bisnis Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing H. M. Toriquddin, Lc., M.HI.

Kata Kunci: Akad Tabarru’, Asuransi Syariah

Asuransi syariah merupakan usaha saling melindungi dan tolong menolong
diantara sejumlah orang/ pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan/ atau
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam asuransi
syariah terdapat dua akad yang menjadi dasar dari asuransi syariah, yaitu akad
tijarah dan akad tabarru’ Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang
dilakukan dengan tujuan kebaikan dan tolong-menolong dengan mengharap
pahala dari Allah SWT. Dana tabarru’ yang sudah dikembalikan tidak boleh
diambil kembali, sedangkan secara praktek peserta merupakan pihak yang berhak
menerima dana tabarru’. Penelitian ini dilakukan pada Takaful Indonesia cabang
Malang untuk mengetahui pelaksanaan akad tabarru ’dengan menggunakan fatwa
Dewan Syariah Nasional No0.53/DSN-MUI/111/2006 tentang Tabarru’ Pada
Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah sebagai alat untuk menganalisis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data
yang dikumpulkan merupakan data primer dan sekunder dengan menggunakan
metode pengumpulan data wawancara serta dokumentasi. Metode analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode analisis data deskriptif
sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan akad
tabarru’ yang terdapat di Takaful Indonesia Cabang Malang.

Dari hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa pelaksanaan akad tabarru’ pada
Takaful Indonesia sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Akad
Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan Reasuransi Syariah. Namun, terdapat
kesenjangan mengenai akad tabarru’ antara teori dengan realita yang terdapat
pada Takaful Indonesia, yaitu mengenai adanya sistem pengembalian dana
kontribusi (dana tabarru’ dan ujrah) yang telah diberikan ketika perjanjian
diputus secara sepihak oleh peserta sebelum periode perjanjian habis. Seharusnya
tidak boleh ada pengembalian karena dana kontribusi yang diberikan oleh peserta
mengandung dana tabarru’ yang dipersamakan dengan hibah. Hibah yang telah
diberikan haram untuk diambil kembali karena sifatnya adalah tolong-menolong
dengan mengharap ridha Allah SWT.
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ABSTRACT

Fidhayanti, Dwi. 2012. Implementation of the Tabarru’ Agreement in Islamic
Insurance (Studies in Takaful Indonesia Malang branch). Skripsi.
Department of Sharia Business Law. Maulana Malik lbrahim The State
Islamic University of Malang. Supervising H. M. Toriquddin, Lc., M.HI.

Keywords: Tabarru ’Agreement, Islamic Insurance

Islamic Insurance is a mutual effort to protect and mutual help among a number of
the person / party through investment in assets and / or tabarru’ which gives
pattern of return to a particular risk through the contract (engagement) in
accordance with Islamic principles. In Islamic insurance, there are two covenant is
the basis of Islamic insurance, the tijarah agreement and the tabarru ’ agreement.
Tabarru ’agreement are every forms of agreement that carried out with the aim of
kindness and mutual help with expect Allah SWT. Tabarru *fund which has been
restored should not be taken back, while the practice of the participants is a party
entitled to receive tabarru’ funds. The research was conducted on Takaful
Indonesia Malang branch to find out the implementation of the agreement
tabarru "by using the Sharia National Council of Fatwa No.53/DSN-MUI/111/2006
about Tabarru ’In Islamic Insurance and Islamic Reinsurance as a tool to analyze.

The method used in this study is qualitative research. The data collected are the
primary data and secondary data collection using interviews and documentation.
Data analysis methods used in this research is descriptive method of data analysis
that this study aims to describe the execution of the contract tabarru ’contained in
the Takaful Indonesia Malang branch.

From the results of the study, obtained the result that the execution of the tabarru’
agreement in Takaful Indonesia accordance with the Sharia National Council of
Fatwa about tabarru’ agreement on Insurance and Reinsurance Islamic Sharia.
However, there is a gap of tabarru contract 'between theory and reality contained
in the Takaful Indonesia, namely the existence of a refund system contributions
(funds tabarru' and ujrah) that have been given when it unilaterally terminated the
agreement by the participants before the period of the agreement runs out. Should
not be any refund due to funding contributions made by participants contained
tabarru funds' grant equivalent. The grant was awarded forbidden to be taken back
because it is a mutual help to expect the pleasure of Allah SWT.
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